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ABSTRAK  

 

 Peran pengurus masjid memiliki kedudukan penting didalam masyarakat muslim, karena masjid 

memiliki beragam fungsi yang sangat penting dan harus dikembangkan dalam kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian keragaman yang terjadi dalam kehidupan sehari hari dimasyarakat maka akan timbul 

gejala perpecahan dan perselisihan yang sering terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat muslim, 

sebagian perselisihan itu dilatar belakangi oleh perbedaan pemahaman, perbedaan mazhab yang dianut, 

sehigga menimbulkan masalah dan konflik dikalangan jamaah dan masyarakat sekitarnya. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui “peran   badan kemakmuran masjid (BKM) agung  istiqal dalam upaya 

meningkatkan   religiusitas  pedagang plaza  “Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 Data yang berhasil didapat kemudian diolah dan dianalisis dengan cara kualitatif melalui 

pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk mengukur peran  BKM  yang dijalankan untuk meningkatkan 

religiuslitas  pedagang . Masalah penelitian ini tentang  Bagaimana Peran BKM masjid agung  istiqal  

bandar jaya dalam upaya meningkatkan  nilai-nilai religiusitas pedagang plaza bandar jaya. Dalam 

analisisnya, penulis menggunakan penelitian lapangan (field research ) dan bersifat deskriptif melalui 

pendekatan deskriptif analisis yaitu penelitian yang menggambarkan apa adanya suatu keadaan yang ada 

dilapangan dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 Dari hasil penelitian penulis pada masjid  agung istiqal  adalah: : bahwa  BKM masjid sudah 

menjalankan kewajiban dan tanggung jawab nya sebagai takmir dengan mengadakan kegiatan kegiatan 

yang dapat meningkatkan nilai-nilai religiuslitas masjid agung istiqal  yaitu, dengan cara melaksanakan 

majlis taklim, membuka TPA untuk anak-anak, melakukan kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat 

menjadikan jamaah dan para masyarakat lebih menyadari tentang pentingnya mereka sebagai seorang 

lainnya yang dapat menjadikan jamaah dan para masyarakat lebih menyadari tentang pentingnya mereka 

sebagai seorang muslim untuk meramaikan masjid dan memakmurkan masjid. 
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ABSTRACT 

 

        The role of mosque administrators has an important position in Muslim society, because mosques 

have various very important functions and must be developed in people's lives. Thus the diversity that 

occurs in everyday life in society will cause symptoms of divisions and disputes that often occur in the 

social life of the Muslim community, some of these disputes are motivated by differences in 

understanding, differences in the schools of thought adopted, thus causing problems and conflicts among 

the congregation and the surrounding community. This thesis aims to find out "the role of the Great 

Istiqal Mosque Prosperity Agency (BKM) in an effort to increase the religiosity of plaza traders. 

    " In collecting data, the author uses interviews, observation and documentation methods. The 

data that had been obtained were then processed and analyzed in a qualitative way through a descriptive 

approach which aims to measure the role of BKM that was carried out to increase the religiosity of 

traders. The problem of this research is about how the role of BKM at the Great Mosque of Istiqal 

Bandar Jaya in an effort to increase the religious values of traders at Plaza Bandar Jaya. In the analysis, 

the writer uses field research and is descriptive through a descriptive analysis approach, namely research 

that describes what a situation is in the field using interviews, observation and documentation.  

      From the results of the author's research on the Istiqal Great Mosque, they are: that the BKM of the 

mosque has carried out its obligations and responsibilities as takmir by holding activities that can 

prosper the Istiqal Great Mosque, namely, by carrying out recitations for mothers, opening TPA for 

children, conducting other activities that can make the congregation and the community more aware of 

their importance as a Muslim to enliven the mosque and prosper the mosque. 

 

 

Keywords:BKM, Religiosity, Traders. 
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MOTTO 

 

رُ يَس ًُ ب يعَْ ًَ ٍْ  هِ ٰ  انمّ  جِدَ ٰ  اََِّ ٍَ ٰ  ا يَ م وَاقَبَوَ  خِرِ ٰ  الْ  وَانْيىَْوِ  هِ ٰ  بِبنمّ  يَ ك تًَٰ  وَا وةَ ٰ  انصَّ ٰ  فعََسٰ   هَ ٰ  انمّ  اِلَّ  يخَْشَ  وَنىَْ  وةَ ٰ  انزَّ  يٰ 

ٰ  اوُل كَ ٰ  يٰ  ِٰ  ٌْ ٍَ  يَّكُىَْىُْا اَ ٍَ  يِ هْتدَِيْ ًُ  انْ

 

Artinya: “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa 

pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat 

petunjuk.” (QS. Surah At-Taubah 18) 
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Transliterasi huruf Arab yang dipakai penyusunan skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung mengacu pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 – nomor: 0543/b/u/1987 tentag Transliterasi 

Arab-Latin.  

 

1. Konsonan  

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak 

Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan Es ث

 Jim J Je ج

 Ha H Ha ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan Zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ya ش

 Shad Sh Es dan Ha ص

 Dhad Dh De dan Ha ض

 Tha Th Te dan Ha ط

 Zha Zh Zet dan Ha ظ

 Ain „ Koma terbalik„ ع

di atas 

 Ghain Gh Ge dan Ha غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah ( ة ) yang hidup atau mendapat harakah fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya 

adalah /t. Sedangkan Ta Marbutah ( ة ) mati mendapat harakah sukun, transliterasinya adalah /h, 

seperti kata: Raudhah, Jannah, dll. 

3. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, contoh: Al-Qur‟an, al-Ghazali, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-

Qiyas, Al-Qanun, Al-Fajr dll. Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah maka dengan 

menggandakan huruf yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L/l (el), contoh: As-Sama, Ar-

Risalah, At-Thariq, dll. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebelum pembahasan lebih lanjut tentang skripsi ini terlebih dahulu penulis akan 

menjelas  kan pengertian judul. Karena judul merupakan kerangka didalam sebuah penelitan 

ilmiah. Hal ini bertujuan untuk menghindari penafsiran yang berbeda di kalangan pembaca. 

Oleh sebab itu perlunya suatu penjelasan dengan memberikan arti beberapa istilah yang 

terkandung dalam judul skripsi ini yang berbunyi  “Peran   Badan Kemakuran Masjid (BKM) 

Agung Istiqal Dalam Upaya Meningkatkan Religiusitas Pedagang Plaza Bandar Jaya 

Kec.Terbanggi Besar  Kab. Lampung Tengah ”. Untuk itu perlunya penguraian istilah-istilah 

sebagai berikut : 

 Menurut Soekarno, Peran adalah aspek dinamis kedudukan( status) apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibanya sessuai dengan kedudukannya itu, maka ia telah menjalankan 

suatu peranan. 
1
peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana BKM melaksanakan 

salah satu tugasnya yaitu meningkatkan religiuslitas pedagang plaza.  

 Menurut Maulidiya,  BKM atau yang biasa dikenal sebagai Badan kemakuran  Masjid 

adalah sekelompok orang yang mempunyai kewajiban memakmurkan masjid.
2
 jadi yang di 

maksud BKM dalam penelitian ini adalah sebuah organisasi yang mana  masing-maisng 

anggotanya  memiliki tugas dan tanngung jawabnya untuk memakurkan  masjid. 

  Masjid  berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata “sajada, yasjudu, sajdan”. Kata 

sajada artinya bersujud, patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan ta‟dzim. Untuk 

menunjukkan suatu tempat, kata sajada diubah menjadi masjidun” (isim makan) artinya tempat 

sujud untuk menyembah Allah. Masjid adalah bangunan, gedung atau suatu lingkungan yang 

berpagar sekelilingnya yang didirikan secara khusus sebagai tempat beribadah kepada Allah, 

khususnya untuk mengerjakan ibadah shalat, berdzikir kepada Allah, dan hal-hal yang 

berhubungan dengan dakwah Islamiyah. 
3
 jadi masjid yang di maksud dalam peneltiaan ini adalah 

masjid agung istiqal Bandar jaya terbanggi besar lamung tengah  

 Religiusitas  adalah nilai yang bersumber dari keyakinan keTuhanan yang ada pada diri 

seseorang. Dengan demikian nilai religius ialah sesuatu yang berguna dan dilakukan oleh 

manusia, berupa sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. pedagang secara etimologi adalah orang yang berdagang 

atau bisa disebut juga saudagar. Pedagang ialah orang yang melakukan perdagangan, memperjual 

belikan produk atau barang yang tidak diproduksi sendiri untuk memperoleh keuntungan
4
. 

Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan perniagaan sebagai pekerjaannya sehari-hari. 

Perbuatan perniagaan pada umumnya merupakan perbuatan pembelian barang untuk dijual lagi.
5
 

  kesimpulan yang diambil  dari pemaparan penegegasan judul di atas  fungsi peran  DKM 

masjid agung istiqal dalam  upaya meningkatkan nilai-nilai religius  pedagang plaza bandar jaya 

                                                             
 1 Soerjono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grapindo Persada,2007),24 

 
2
 Maulida³” upaya pengurus dewan kemakmuran masjid (dkm) dalam pembinaan keberagamaan remaja.” Prosiding Al 

Hidayah Pendidikan Agama Islam P-ISSN: 2654-5829. 

 
3
 Bidang Pemberdayaan Daerah & Kerjasama Dalam Negeri. (2013). Panduan Pengelolaan Masjid & Islamic Center. 

Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia., 87. 

 
4
 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, (Surakarta: Aksara Sinergi media Cet. I, 2014), hal. 231. 

 
5
 C.S.T. Kensil dan Christine S.T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2008), hal. 15 
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miliki dampak positif bagai pedagang , selain itu   tugas dan tanggung jawab DKM  untuk 

memakmurkan masjid sehingga religius para pedagang diharpakan meingkat 

 

B. Latar Belakang Masalah 

  

Islam merupakan agama yang Rahmatan lil alamin, Pernyataan ini dewasa ini sangat sering 

dikemukakan sebagai pemahaman bahwa Islam adalah agama rahmah, kasih sayang terhadap sesama 

manusia dan alam semesta serta kontra terhadap kekerasan dan agresivitas terhadap sesama manusia 

dan alam semesta. Dalam Islam Rahmatan lil alamin merupakan cermin bahwa Islam sebagai agama 

yang membawa kedamaian bagi pemeluknya maupun dari agama lain. Islam menjadi agama terbesar 

di Indonesia, sehingga tempat ibadahnya seperti Masjid menjadi barometer Islam dari suasana dan 

keadaan masyarakat di sekitarnya. 

Memahami masjid secara universal berarti juga memahaminya sebagai sebuah instrumen sosial 

masyarakat Islam yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Islam itu sendiri. Keberadaan masjid 

pada umumnya merupakan salah satu perwujudan aspirasi umat Islam sebagai tempat ibadah yang 

menduduki fungsi sentral. Mengingat fungsinya yang strategis, maka perlu dibina sebaik-baiknya, baik 

segi fisik bangunan maupun segi kegiatan pemakmurannya.Islam sebagai agama universal ditakdirkan 

sesuai dengan tuntunan tempat dan zaman. . Dan masjid merupakan sarana untuk pemahaman serta 

pendalaman berbagai aspek keislaman tersebut. Masjid seharusnya didaya gunakan sebagai tempat 

pembinaan umat islam . didirikan atas dasar taqwa dan berfungsi mensucikan masyarakat yang dibina 

didalamnya dalam arti yang luas, ini berarti masjid sebagai tempat peribadatan ritual hanyalah salah 

satu dari fungsi masjid, namun kenyataannya bahwa masjid-masjid diberbagai tempat baru berfungsi 

sebagai tempat peribadatan semata
6
  Indonesia sebagai negara dengan populasi penduduk yang 

beragama Islam terbesar di dunia. Islam adalah agama yang ajarannya diturunkan oleh Allah kepada 

umatnya melalui Nabi Muhammad. Islam pada hakikatnya membawa ajaran yang tidak hanya 

menyangkut satu aspek saja, melainkan berbagai aspek kehidupan manusia. Sumber dari ajaran-ajaran 

yang mengambil berbagai aspek itu adalah AlQuran dan hadist. Agama Islam merupakan agama yang 

benar. Sebuah agama yang telah mendapatkan jaminan pertolongan dan kemenangan dari Allah bagi 

siapa saja yang berpegang teguh dengannya dengan sebenar-benarnya. Islam adalah agama ibadah. 

Sebab itu Islam tidak bisa lepas dari masjid.  

 Masjid secara umum merupakan tempat sujud kepada Allah SWT, sekaligus tempat untuk berdoa 

dan beribadah kepada-Nya. Masjid adalah suatu bangunan tertentu yang konon memberikan manfaat 

tertentu untuk salat berjamaah dan salat Jumat, serta kegiatan keagamaan lainnya. Tidak hanya 

terbatas sebagai tempat beribadah atau berdoa dalam arti luas, tetapi juga sebagai aktivitas budaya 

bagi umat Islam.Masjid memiliki kedudukan penting bagi umat Islam dalam upaya membentuk 

pribadi dan kepribadian masyarakat yang Islami. Dalam rangka mewujudkan peran penting itulah, 

masjid harus dapat diberdayakan atau difungsikan secara optimal. Namun masjid kini telah beralih 

fungsi, bahkan tidak sedikit umat Islam, tidak memahami betul fungsi masjid, sehingga banyak yang 

berpikir masjid hanya sebagai tempat ibadah saja. Peran masjid sangat penting bagi keberlangsungan 

umat Islam, sebagaimana sejarah masjid di zaman rasulullah SAW yang pada waktu itu bukan hanya 

sekedar dipergunakan sebagai tempat ibadah, namun dijadikan sebagai pusat peradaban umat islam
7
. 

 Pada dasarnya fungsi masjid adalah untuk ibadah, maka dari itu untuk mencapai tujuan hidup 

manusia, masjid secara fungsional harus eksis ditengahtengah masyarakat. Eksistensi masjid pada 

dasarnya ditandai dengan kemakmuran masjid itu \sendiri dan kemakmuran masj merupakan tugas 

                                                             
 

6
 Huri Yasin Husain,Fikih Masjid,(Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2011),12. 

7
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bagi setiap muslim Banyak hal yang dapat dilakukan dalam hal memakmurkan masjid, dapat secara 

lahiriyah maupun secara batiniyah. Secara lahiriyah atau fisik dapat dilakukan bagaimana perawatan 

masjid dilakukan secara rutin misal kebersihan, pewangi ruangan dan lain sebagainya.  

 Secara batiniyah dapat dilakukan dengan cara melakukan shalat berjamah di masjid, melakukan 

pengajian rutin, berzikir, membaca alqur‟an dan ibadah lainnya yang dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW. Memakmurkan masjid tentunya pengurus menyiapkan berbagai cara dalam kegiatan 

memakmurkan masjid dalam hal ini adalah Badan Kemakmuran Masjid yang meliputi menjadikan 

masjid sebagai aktivitas umat Islam dalam memakmurkan masjid. Maka karena setiap masjid 

memiliki Badan Kemakmuran Masjid atau disingkat dengan BKM, BKM menjadi pelaksana 

kegiatan di masjid agar dapat memakmurkan masjid secara lahiriyah maupun batiniyah. Karena 

itulah dalam memakmurkan masjid tidak lepas dari peranan BKM. Dengan adanya BKM, dapat 

menjadikan mediator dalam meningkatkan kemakmuran masjid tersebut dan tentu harus memberikan 

contoh yang baik. Dalam memakmurkan masjid ini tentunya BKM telah menyiapkan berbagai cara 

dalam kegiatan-kegiatan untuk pemakmuran masjid yang meliputi pengurus menjadikan masjid 

sebagai aktivitas umat 4 islam dalam memakmurkan masjid. Dan akan berdampak baik pada 

peningkatan pelayanan masjid terhadap jamaahnya yang akan tumbuh rasa memiliki dan tanggung 

jawab terhadap masjid dan kemakmurannya 

 Dapat disimpulkan bahwa masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan 

baik mana fisik maupun makna spiritual. Kata masjid itu sendiri berasal dari 4 kata sajadah yasjiduh 

sujudan masdjidan yaitu tempat sujud. Dapat diartikan juga masjid merupakan suatu tempat umat 

Islam untuk beribadah sholat, mengaji dan kegiatan keagamaan lainnya. Masjid memiliki suatu 

organisasi yaitu Badan Kemakmuram Masjid (BKM)Badan Kemakmuram Masjid (BKM) adalah  

organisasi masjid yang dikelola jamaah masjid, dan biasanya memiliki tiga pembagian kerja, 

meliputi Bidang „Idarah (administrasi manajemen masjid), Bidang „Imarah (aktivitas memakmurkan 

masjid) danBidang Ri‟ayah (pemeliharaan fisik masjid). Islam tentu memiliki perilaku keagamaan 

yang dilakukan oleh para penganut, salah satunya yaitu pedagang, perilaku keagamaan yang 

dilakukan oleh para pedagang yakni segala aktivitas manusia dalam kehidupan yang didasari oleh 

nila nilai agama 

  Peningkatkan  nilai religius, BKM  merupakan salah satu tempat atau lembaga penting, BKM  

memberikan pelajaran tentang agama dan kegiatan agama, seperti penanaman Akidah, akhlak dan 

ibadah . Masjid juga sebagai pusat aktivitaaas kehidupan, baik aktivitas keagamaan, sosial, maupun 

lainnya, akan menjadikannya sebagai wadah alternatif bagi pembangunan masyarakat. Hal ini 

nantinya bisa menjadi salah satu tempat untuk memecahkan masalah-masalah yang ada di 

masyarakat. Oleh karena itu, masjid perlu diorganisasi. Dan organisasi kemesjidan yang dikenal di 

masyarakat adalah BKM. 

 Masjid istiqal bandar jaya berada di lingkungan bandar jaya kecamatan terbanggi besar 

kabupaten lampung  tengah Dapat menjadi mediator bagi  para pedagang warga sekitar bersosialisasi 

satu sama lainnya dan dapat meningkatkan iman dan taqwa. Karena pedagang atau  warga sekitar 

masjid notabennya dari berbagai suku dan tingkat ekonomi yang bermacam-macam. Sehingga 

berbagai masalah juga sering dihadapi pihak BKM. Dari sisi keuangan dan peran masyarakat yang 

belum aktif dalam hal shalat berjamaah. BKM mengadakan kegiatan- kegiatan yang menarik yang 

dibantu oleh Remaja Masjid, sehingga banyak pedagang yang mengikuti kegiatan tersebut dan dapat 

menambah ilmu pengetahuan. Dengan demikian masjid agung istiqal  mampu menarik jamaah, 

Menurut peneliti bahwa Masjid agung istiqal  adalah hal menarik untuk diteliti  

 Fungsi dan peran masjid yang dijalankan oleh nabi Muhammad SAW masih dijalankan oleh para 

sahabat namun, ada sedikit perubahan yang terjadi pada fisik masjid, dikarenakan bertambah 

banyaknya umat Islam pada masa itu. Pada masa Umar bin Khatab terjadi pemisahan antara 
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pendidikan dengan keagamaan, pada masa Umar, pendidikan telah disediakan ruangan khusus. 

Selebihnya, fungsi dan peran masjid relatif tidak mengalami perubahan dan pergeseran, masih 

berjalan sama seperti masjid di zaman Rasulullah. Lain halnya pada masa Bani Umayyah dan 

Abbasiyah, pada masa ini terjadinya penurunan fungsi dan peran masjid. Masjid sudah tidak lagi 

dijadikan sebagai sentral kegiatan umat Islam. Hal ini disebabkan telah dibangunnya istana yang 

menjadi pusat pemerintahan, sehingga masjid hanya dijadikan sebagai tempat keagamaan saja. Mulai 

dari masa ini sampai masa sekarang, terjadi perubahan dan pergeseran fungsi dan peran masjid, 

masjid dibangun sangat megah namun, peran dan fungsinya tidak berjalan secara maksimal 

sebagaimana di zaman Rasulullah dan sahabat.  

 Organisasi Islam yang paling penting untuk mengatur optimalisasi pemanfaatan masjid adalah 

DKM (Dewan Kemakmuran Masjid) Dibentuknya DKM, tidak lain dalam rangka mewujudkan 

peran masjid sebagai pusat dakwah dan pendidikan di tengah masyarakat multikultural maka 

program dakwah dan pendidikan yang dilakukannya tidak lepas dari semangat untuk menjungjung 

tinggi nilai-nilai toleransi, sebagaimana ditegaskan dalam surat A1-Kafirun yang berbunyi “lakum 

dinukum waliyadin”, yang mengisyaratkan penghargaan Islam dan umat Islam terhadap wujud 

toleransi beragama
8
 Adanya DKM tentu sangat membantu masjid dalam optimalisasi ke masyarakat 

sekitar. Hal ini tentu berkaitan dengan kajian-kajian ataupun aktivitas keagamaan yang ditawarkan 

sehingga masjid terlihat lebih produktif dan masyarakat mendapatkan siraman rohani 

 Masjid agung istiqal secara geografis terletak di desa Bandar Jaya kecamatan Terbanggi Besar  

Kabupaten Lampung Tengah. Masjid ini didirikan pada tanggal 5 Juli 1990 M  diresmikan pada 

tanggal 6 Juni 1993 M Oleh   Bupati Lampung tengah Suaidi Romli. masjid ini di bangun di atas 

sebidang tanah 1000 m , awalnya masjid istiqal   Semula diatas pekarangan lapangan bandar jaya 

berdiri lalu lapangan itu di pindahkan ke bandar jaya timur dan dibangunlah masjid tersebut. 

dibetuklah sebuah yayasan untuk membantu perkembangan masjid hingga sekarang yang diketuai 

oleh  Dr. Hi.syahhid, sehingga  para donator seperti , Andi Ahmad, para pekerja PT GM, ikut adil 

dalam membantu pembangunan masjid agung istiqal  sehingga masjid agung istiqal merupakan 

masjid besar di lampung tengah yang memiliki fasilitas yang memadai.  

  Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) yang berada di masjid Agung Istiqal  cukup lengkap 

dan terstrukur. Hal ini dapat dilihat dari kepengurusan yang lengkap seperti adanya ketua, wakil 

ketua, sekretaris, bendahara, penasihat, serta seksi seksi yang di bagi dalam beberapa bidang seperti 

bidang sosial, bidang pembangunan dan renovasi, peribadatan, pendidikan dan dakwah serta 

kesekretariatan, perlengkapan dan umum. Dalam aktifitasnya, DKM berperan penting dalam 

memakmurmurkan masjid, yang dimaksud memakmurkan disini upaya menjaga, menghormati, 

mengisi, menghidupkan, mengabdi dan memelihara masjid agung istiqal
9
Dalam aktifitasnya DKM 

masjid adalah organisasi otonom yang relatif independen dalam membina anggotanya. Seputar 

anggota masjid dapat menyusun, menentukan bagan dan struktur organisasi serta memilih 

pengurusnya sendiri. Karena itu, para aktivisnya memiliki kesempatan untuk berkreasi, 

mengembangkan potensi dan kemampuannya serta beraktivitas secara mandiri
10

 

  Upaya meningkatkan nilai religius merupakan salah satu bentuk proses untuk 

mewujudkan manusia bertakwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia. Hal itu di terapkan dengan 

mengimpelementasikan dalam dunia sosial  keagamaan , yang berisi kegiatan keislaman. Dari 

penyelenggaraan kegiatan keagamaan atau keislaman di atas nilai religius menjadi penting.  nilai 

                                                             
 

8
 ibid,8 

9 Asmuni, wawancara, 29 Mei 2022 di Lingkungan masjid agung istiqal bandar jaya  
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 ibid, 253 
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religius merupakan proses mengikat kembali atau dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur 

tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan yang maha kuasa.  

  Pedagang cukup ramai  di lingkungan Plaza bandar jaya ini merupakan pusat 

perbelanjaan tradisional atau di sebut pasar.  di plaza bandar jaya bertempat di jalan  lintas sumatra  

sehingga rame orang yang ingin berkujung ke plaza bandar jaya. sebagaian para konsumen dari plaza  

bandar jaya adalah  orang-orang yang singgah dari perpergian, para masyarakat sekitar bandar jaya, 

serta anak  remaja, hingga orang dewasa. rata rata mereka membeli seperti pakaian, alat elektonik, 

kosmetik, bahan pangan serta kerperluan rumah tangga.  Upaya meningkatkan nilai religius 

merupakan salah satu bentuk proses untuk mewujudkan manusia bertakwa kepada Allah Swt dan 

berakhlak mulia. Hal itu di terapkan dengan mengimpelementasikan dalam dunia sosial  keagamaan , 

yang berisi kegiatan keislaman. Dari penyelenggaraan kegiatan keagamaan atau keislaman di atas 

nilai religius menjadi penting.  nilai religius merupakan proses mengikat kembali atau dikatakan 

dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan 

yang maha kuasa. 

  Sebagian dari para pedagang melupakan kewajiban mereka dalam melaksanakan ibadah 

mereka, mereka lebih memilih melayani para pembeli dibandingkan ibadah. Selain itu, ketika para 

pedagang sudah pulang dari berjualan, sebagian para pedagang juga tidak melaksanakan kegiatan 

keagamaan seperti mengikuti sholat berjamaah, pengajian dan membaca yasin dikarenakan lelah dan 

lebih membutuhkan istirahat karena berjualan yang memakan waktu cukup banyak. Sedangkan yang 

kita ketahui tingkat  religiusitas  dalam melakukan  keagamaan seseorang dapat menjadi dorongan 

yang kuat untuk mengarahkan seseorang untuk mewujudkan manusia bertakwa kepada Allah Swt 

dan berakhlak mulia. Kesadaran dalam kegiataan  keagamaan dalam kehidupan menjadi salah satu 

faktor penting. Apabila dalam diri manusia kesadarannya  nilai-nilai religius dalam kegiataan  

beragamanya kurang, maka dapat dipastikan kesejahteraan  juga kurang baik di kehidupan maupun 

dan di akhirat kelak  begitupun sebaliknya. Dengan begitu peran BKM sangat di perlukan untuk 

membantu para peadagang untuk meningkatkan religiusitas pada diri seseorang sehingga bisa untuk 

mengatur hidup dan kehidupan pedagang  untuk mencapai kesejahteraan baik di kehidupan  dunia 

maupun di akhirat kelak. 

  Penelitian ini penulis ingin meneliti tentang peran BKM dalam memakmurkan masjid, 

khususnya dalam program- program jamaah dan jenis kegiatan yang mampu menarik jamaah 

.adapun cara bkm mampu memakmurkan masjid dengan mengoptimalkan potensi peran masjid 

untuk memakmurkan program-programnya baik dibidang keagamaan, sosial ekonomi sehingga 

usaha ini tidak menghadapi hambatan yang berarti karena itulah penulis tertarik untuk melakukan 

penlitian berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti Peran Badan Kemakuran 

Masjid (BKM) Agung Istiqal Dalam Upaya Meningkatkan Religiusitas Religiusitas  Pedagang Plaza 

Bandar Jaya Kec.Terbanggi Besar  Kab. Lampung Tengah 

C. Fokus dan Subfokus  Penelitian  

 Agar penelitian yang dilakukan spesifikasi dan sesuai dengan judul penelitian yang 

ditetapkan, penelitian dilakukan di Masjid agung istiqal bandar jaya. Penelitian ini berfokus 

pada Peran Badan Kemakuran Masjid (BKM) Agung Istiqal Dalam Upaya Meningkatkan 

Religiusitas Religiusitas  Pedagang Plaza Bandar Jaya Kec.Terbanggi Besar  Kab. Lampung 

Tengah. 

 Subfokus dalam penelitian ini  bagaimana Peran Badan Kemakuran Masjid (BKM) 

Agung Istiqal Dalam Upaya Meningkatkan Religiusitas Religiusitas  Pedagang Plaza Bandar 

Jaya Kec.Terbanggi Besar  Kab. Lampung Tengah 
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D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan Memberi nesehat kepada warga masyarakat 

 Islam Di Kelurahan Batu Putu. masalah yang akan dibahas oleh penulis adalah: 

1. Bagaimana peran BKM Masjid Agung Istiqal Bandar Jaya dalam upaya meningkatkan nilai-

  nilai religiusitas pedagang plaza Bandar Jaya?  

2.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang di alami oleh para pengurus DKM Masjid 

  Istiqal  dalam upaya meningkatkan  nilai-nilai religiusitas pedagang plaza bandar jaya? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasrkan pokok permasalahan yang di rumuskan di atas, maka tujuan  yang ingin dicapai  dari 

penulisa skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Peran BKM Masjid Istiqal  Bandar Jaya dalam upaya meningkatkan  nilai 

nilai religius pedagang plaza Bandar Jaya 

2. Untuk mengetahuai  apa saja  faktor pendukung dan penghambat yang di alami oleh para 

pengurus BKM  Masjid Istiqal  dalam  upaya meningkatkan  nilai-nilai religius pedagang 

plaza  Bandar Jaya 

F. Manfaat Penelitiaan 

 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu: 

1. Secara  Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapa menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

bagi sivitas akademika tentang peran BKM masjid agung  istiqal  bandar jaya dalam upaya 

meningkatkan nilai- nilai religiusitas pedagang plaza bandar jaya. khususnya studi agama-

agama 

2. Secara  Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari BKM Agung Istiqal  

dalam upaya menigkatkan nilai-nilai religiuslitas melalui progam kerja BKM 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian terdahulu bertujuan untuk menfapatkan bahan perbandingan dan acuan. selain 

itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. maka dalam kajian 

pustaka ini peneliti mecantumkan hasil-hasil penelituan terdahulu sebagai berikut:  

1. Skripsi yang berjudul “Peran Pengurus Masjid Al-Jihad Dalam Menanamkan Nilai-

nilai Keagamaan di Candimas Natar Lampung Selatan” oleh Rini Widya Astuti, ( 

Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden 

Intan Lampung pada tahun 2017), Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peran takmir Masjid Al-jihad dalam menenamkan nilai-nilai keagamaan 

terhadap masyarakat yang ada di Candimas Natar Lampung Selatan. Dalam 

meningkatkan nilai-nilai keagamaan ada beberapa bidang yang dapat dilakukan oleh 

para pengurus masjid tersebut yaitu akidah, akhlak dan ibadah agar tertanam nilai-

nilai kegamaan di dalam jiwa masyarakat setempat. Sedangkan perbedaan dengan 

skripsi penulis adalah dilihat dari Sedangkan perbedaan dengan skripsi saya dari 

judulnya, tempat, teori, dan lebih berfokus kepada peran  DKM Masjid dalam 

meningkatkan nilai-nilai religus. 

2. Skripsi ini berjudul ” peran takmir dalam memakmurkan masjid at-taqwa di desa 

gistang kecamatan blambangan umpu kabupaten waykanan” oleh anggi pujiyanti ( 

jurusan Manajemen Dakwah) UIN Raden Intan Lampung pada tahun 2020. 

penelitian ini pertujuaan untuk  Untuk mengetahui bagaimana peran takmir masjid 

dalam meningkatkan kemakmuran masjid at-taqwa desa gistang kabupaten way 
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kanan. Sedangkan perbedaan dengan skripsi saya dari judulnya, tempat, teori, dan 

lebih berfokus kepada peran  DKM Masjid dalam meningkatkan nilai-nilai religus. 

3. Skripsi Avian Lestari, tahun 2017, Masjid Sebagai Tempat Pusat Pendidikan 

Akhlaq(studi kasus Peran Masjid Fatimatuzzahra Gredeng Purwakarta), IAIN 

Purwakarta. 11Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Dalam penelitian ini 

dipaparkan bahwa tantangan dunia remaja khususnya di masjid Fatimatuzzahrra pada 

prinsipnya sama hanya saja mengikuti perubahan zaman yang semakin 

berkembang.Bentuk peran masjid Fatimatuzzahra sebagai pusat pendidikan akhlak. 

Sedangkan perbedaan dengan skripsi saya dari judulnya, tempat, teori, dan lebih 

berfokus kepada peran  DKM Masjid dalam meningkatkan nilai-nilai religus. 

4. Skripsi ini berjudul  “Peran takmir masjid dalam menumbuhkan kegiatan keagamaan 

di masjid ulin nuha iain ponorogo “oleh Maulina Hesti Ramadhansari (pendidikan 

agama islam) Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2020. penelitian 

bertujuan untuk peranan takmir masjid yang sudah menyediakan suatu kegiatan 

belum dapat maksimal mengajak mahasiswa untuk berperan aktif dalam 

menumbuhkan kegiatan keagamaan tersebut. Takmir Masjid yang mempunyai peran 

aktif dalam memakmurkan masjid masih belum maksimal dalam mengajak muslim 

terutama para mahasiswa ikut andil dalam  pelaksanaan kegiatan tersebut. Sedangkan 

perbedaan dengan skripsi saya dari judulnya, tempat, teori, dan lebih berfokus kepada 

peran  DKM Masjid dalam meningkatkan nilai-nilai religus. 

5. Skripsi yang berjudul “Manajemen Masjid Ad-Du‟a Way Halim Kota Bandar 

Lampung dalam Melaksnakan Kegiatan Dakwah, yang ditulis oleh: Mahfira, dari 

fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, pada perguruan tinggi UIN radin Intan 

Lampung, yang dalam sekripsinya hanya menekankan pada peran manajemen dalam 

pelaksanaan kegiatan dakwah. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, metode kualitatif 

lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dan 

cenderung menggunakan analisis landasan suatu teori sehingga dapat bermanfaat guna 

untuk memberikan gambaran umum tentang latar belakang penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan 

dengan metode yang akan digunakan yaitu : 

 

 

a. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Berdasarkan objek serta tempat yang penulis lakukan penelitian, maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa jenis penelitian ini berjenis penelitian deskriptif
11

. Merupakan 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengakat data yang ada dilapangan 

berdasarkan fakta dan data yaitu yang ada pada BKM Agung Istiqal Bandar Jaya. 

b.  Sifat Penelitian 

    Penelitian pada karya ilmiah ini bersifat deskriptif, dimana penulis melihat kegiatan 

yang ada BKM Agung Istiqal Bandar Jaya menganalisis semuanya, dangan 

menguraikannya dalam bentuk narasi atau tulisan. 

                                                             
 11 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 25 
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1. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1) Pendekatan sosoiologi  

Pendekatan Sosiologi merupakan metode pendekatan yang bertujuan untuk 

menelaah serta mendeskripsikan kegiatan yang sedang terjadi. Jadi dengan 

demikian peneliti akan menelaah dan mencaritahu terkait Peran Badan 

Kemakuran Masjid (BKM) Agung Istiqal Dalam Upaya Meningkatkan 

Religiusitas Religiusitas  Pedagang Plaza Bandar Jaya Kec.Terbanggi Besar  

Kab. Lampung Tengah 

3. Sumber Data 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung pada saat 

penellitian.Sumber data primer adalah data utama dalam suatu penelitian yang 

digunakan sebagai pokok yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

informan terkait dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data primer adalah Ketua BKM Agung Istiqal dan seketaris BKM Agung istiqal 

serta Pedagang plaza bandar jaya  

b) Data  Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah jadi, biasanya tersusun dalam bentuk 

dokumen, misalnya mengenai sejarah, geografis, dan data demografi suatu daerah  

dan sebagainya. Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang 

diperoleh dari buku-buku literature dan informan lain yang ada hubungan dengan 

masalah yang diteliti. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu diambil dari buku-

buku literature, dokumen, artikel atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini 

c) Informan 

  Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan orang yang 

benar-benar mengetahui permasalahan yang akan di teliti.
12

 Informan yang dimaksud 

adalah orang yang dapat memberikan informasi kepada peneliti secara menyeluruh 

terkait objek yang akan di teliti. Informan terbagi menjadi tiga yaitu : 

Tabel 1.1 Daftar Informan 

No  Jenis 

penelitian  

Indokator Nama 

Informan 

1 Informan 

Kunci 

Orang 

yang 

terkait 

tentang 

peran 

BKM 

agung 

istiqal  

          Bapak  

Hi. M. 

Asmuni 

( ke       (ketua 

BKM 

agung 

istiqal) 

 

  

 

   ( 

    Informan Orang 1. Bapak Hi. Eko 

                                                             
 12

 Lexi J. Moelong, Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018). 163 
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utama  yang 

terkait 

tentang 

sejarah 

dan 

progam 

kerja 

BKM 

Agung 

Istiqal  

Teguh  

( sebagai seketaris 

BKM Istiqal) 

2.  Bapak Arsistianto 

SE.SH( sebagai 

bendahara BKM 

agung istiqal) 

 

3 Informan 

Tambahan  

Orang-

orang 

terkait 

tentang 

nilai-nilai 

religiulitas  

1. Supirman 

(sebagai 

pedagang  plaza 

) 

2. Endah Wati 

(sebagai 

pedagang plaza) 

 

1. Informan Kunci, Informan kunci adalah seseorang yang dipandang mengetahui 

permasalahan yang akan di teliti. Informan kunci yang dimaksud dari penelitian ini 

adalah ketua BKM agung istiqal 

2.  Informan Utama, Informan utama adalah mereka yang terlibat langsung dalam 

interaksi sosial yang akan di teliti
13

 Informan utama yang dimaksud dari penelitian ini 

adalah seketaris BKM Istiqal dan bendahara BKM agung istiqal.  

3. Informan tambahan / Pendukung, Informan pendukung merupakan seseorang yang 

ditemukan diwilayah penelitian yang diduga dapat memberikan informasi tentang 

masalah yang di teliti
14

. Informan yang dimakasud dari penelitian ini adalah pedagang 

plaza bandar jaya. 

 

4. Teknik  pengumpulan data 

a. Observasi 

   Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan inderawi dan melakukan pencatatan terhadap gejala-gejala yang terjadi pada  

objek penelitian
15

 Pene liti mengadakan pengamatan langsung terhadap aanggota DKM 

dan Pedagang plaza bandar jaya . Metode yang digunakan adalah metode observasi 

partisipan, karena peneliti berada didalam subjek yang diteliti dan meng  ikuti kegiatan 

yang dilakukan, sehingga dalam hal ini peneliti mempermudah dalam mengumpulkan 

data yang  terkait dengan penelitian. Data yang diperoleh dengan cara merasakandan 

mengamati proses menjadi Pemgurus DKM serta Membina Sosial Keagamaan 

Masyarakat Kelurahan  Bandar jaya barat lampung tengah. 

b. Interview/ wawancara  

  Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan jalan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan data) kepada informan, dan 

                                                             
 

13
 ibid 

 
14

 ibid 
15

 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Research Sosial, (Bandung: Mandar Maju. 1997 ), 42. 
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jawaban- jawaban informan dicatat atau direkam dengan alat perekam atau handphone. 
16

Hal ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan berkaitan 

dengan penelitian. Dengan kata lain merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara 

mengajukan pertanyaan. secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula antara pencari 

informasi dan sumber informasi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi 

yang diperlukan berkaitan dengan penelitian. Dengan kata lain merupakan alat 

pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan. secara lisan, untuk dijawab 

secara lisan pula antara pencari informasi dan sumber informasi. Dalam hal ini peneliti 

mewawancarai informan langsung yang terlibat dalam DKM Masjid Agung istiqal 

Bandar jaya, Informan yang terlibat adalah penasehat DKM masjid agung istiqal, 

ketuaDKM masjid agung istiqal, seketaris DKM masjid agung istiqal , ustadz DKM  

masjid agung istiqal dan Pedagang plza bandar jaya.  

c. Dokumentasi 

  Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data atau pencarian data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, traskip, buku, surat kabar, majalah, 

agenda, dan sebagainya yang berhubungan dengan Pengurus DKM masjid. Metode ini 

digunakan sebagai pelengkap dari metode interview dan observasi. Dengan demikian 

metode dokumentasi yang tersimpan dalam sebuah arsip keterangan jika sewaktu-waktu 

diperlukan. 

 

5. Teknik Analisis Pengumpulan Data 

  Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah di tentukan, maka langkah 

selanjutnya adalah menghimpun dan mengelola data yang sudah terkumpul dengancara 

mengklasifikasikan semua jawaban untuk dianalisa. Data yang diperoleh dilapangan dianalisa 

dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

berlanjut, berulang dan terus menerus. Teknik analisa kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-

kata atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil suatu 

kesimpulan. Dalam teknik analisa data terdapat empat komponen utama antara lain :  

a. Reduksi data 

Menurut miles dan huberman Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data kasar dari data yang diperoleh dan 

catatan tertulis yang terdapat dilapangan. Dalam proses reduksi data berlangsung terus 

menerus selama penelitian berlangsung. Bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, 

antisipasi akan adanya reduksi sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan kerangka 

konsemptual penelitian, permasalahan penelitian dan pendekatan pengumpulan data yang 

dipilih. Selama pengumpulan data berlangsung terjadilah reduksi data selanjutnya berupa 

membuat ringkasan, menandai, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi 

menulis memo dan sebagainya. Reduksi data atau proses trasformasi ini terus berlanjut 

sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir tersusun.
17

 

b. Penyajian data 

  Menurut miles dan huberman Penyajian data merupakan rangkaian sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. 

c. Verifikasi Data  

                                                             
     

16
 Yaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 91.   

17
 Ibid, 19 
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  Peneliti menganalisis data dengan menarik kesimpulan atau pengambilan intisari 

dari rangkaian hasil penelitian yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 

informan di lapangan.30 Dengan demikian analisa data merupakan kegiatan taraf akhir 

dalam suatu penelitian. Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul maka data 

tersebut dianalisa dalam proses menganalisanya digunakan analisa kualitatif. Dalam 

penelitian ini, analisis data digunakan untuk menganalisis hasil dari data penelitian peran 

DKM masjid agung istial dalam meningkatakan nilai-nilai religius pedagang plaza bandar 

jaya . 

d. Kesimpulan Akhir  

  Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang telah 

diverivikasi. Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat diperoleh setelah data selesai. Dalam 

hal ini, peneliti menarik kesimpulan dengan proses menganalisa suatu objek yang diteliti 

oleh peneliti yakni peran BKM Agung istiqal dalam meningkatkan nilai-nilai religiuslitas 

pedagang plaza bnadar jaya. 

 

  Skematis proses analisis interaktif digambarkan sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 1.1 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 2010 

 

I.  Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan penelitian mengenai “peran  dkm masjid agung  istiqal bandar jaya dalam 

upaya  meningkatkan  nilai-nilai religius pedagang plaza bandar jaya, akan disusun secara 

keseluruhan dengan beberapa bagian, yaitu: 

Bab I : Berisi tentang pendahuluan, Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu penegasan  

 judul,fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

 penelitian terdahulu yang relevan, metode alasan memilih judul, latar belakang 

 masalah, identifikasi masaalah dan batsan  asalah, fokus dan sub-penelitian, dan 

 sistematika pembahasan. Hal ini dibuat sebagai kerangka awal dalam mengantarkan  isi 

 pembahasan kepada bab selanjutnya. 

Bab II : Berisi tentang kajian teori, dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yakni    

 meliputi peran DKM masjid, pengertian peran, pengertian peran DKM, Peran dan  Fungsi 

 DKM masjid agung istiqal, Tugas dan Tangungjawab DKM masjid agung  serta Nilai-nilia 

 religius: akidah, akhlak, ibadah dan Hubungan antara akidah, Ibadah, dan akhlak.  

Bab III : Berisi tentang gambaran umum masjid agung istiqal bandar jaya, Sejarah berdiri masjid 

agung istiqal Bandar jaya, stuktur kepengurusan DKM Masjidagung istiqal Bandar 

jaya,Upaya peningkatkan nilai- nilai religius di Masjid agung istiqal bandar jaya . 

Bab  IV :  Berisi tentang Peran DKM masjid agung  istiqal  bandar jaya dalam upaya  meningkatkan 

 nilai-nilai religius pedagang plaza bandar jaya, faktor pendukung dan penhambat DKM 
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 masjid istiqal Bandar jaya dalam  upaya meingkatkan nilai-nilai religius pedagang plaza 

 Bandar jaya. Sebagai akhir pembahasan  

Bab V:  Berisi tentang penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Sementara Itu bagian  terakhir 

 dalam penulisan penelitian ini ialah bagian yang berisi tentang daftar pustaka atau rujukan 

 serta lampiran-lampiran dokumentasi 
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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Peran BKM masjid sebagai fasilitator mempunyai peranan yang sangat penting, 

salah satunya menciptakan lingkungan masjid yang hidup dengan berbagai konsep 

kajian yang menarik yang berfungsi untuk menambah ilmu pengetahuan bagi 

jama‟ah. Sebagai aktualisasi peran masjid kita perlu melakukan pemberdayaan 

masjid dahulu sebelum mengoptimalkan perannya. Menurut Aunurrohim 

pemberdayaan ini bisa menggunakan metode CCIM. Metode CCIM adalah 

pemberdayaan masjid dengan menata kembali organisasi Takmir masjid melalui 

pemanfaatan segenap potensi yang dimiliki diikuti dengan perbaikan yang dilakukan 

secara terus menerus. Penguatan atau dalam istilah umum organisasi disebut dengan 

konsolidasi, adalah merupakan upaya menata sumber daya yang ada secara 

sistematis dan terarah yang meliputi konsolidasi pemahaman islam yaitu takmir 

harus mempunyai pemahaman islam yang baik karena tugasnya adalah berdakwah, 

konsolidasi pemahaman  organisasi yaitu takmir harus memahami tugasnya tidak 

hanya kuliah namun juga amanah dengan tugasnya, konsolidasi program yaitu 

takmir harus memahami target kebutuhan jamaah yang umumnya mahasiswa harus 

berdakwah dengan kreatif, konsolidasi jama‟ah yaitu takmir bisa membuat jamaah 

nyaman mengikuti program yang ada hingga terjalin kedekatan antara takmir masjid 

dan jamaah,   BKM masjid agung istiqal  sangat memiliki peran dalam meingkatkan 

nilai-nilai religiuslitasdi desa bandar jaya , keberhasilan itu bisa dilihat dari 

keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan tersebut serta masyarakat mulai 

menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Faktor pendukung Adanya dukungan dari para pengurus  dari pengurus untuk 

memakmuran masjid dimana setiap pengurus memberikan partisipasinya dalam 

memkamuran masjid, Adanaya dukungan dari masyarakat sekitar yag ikut 

berpartisipasi di dalam semua kegiatan yag bertjuan untuk memakmuran 

masjiAdanya dukungan dari tokoh agama dan tokoh masyarakat  yang ikut 

berpartipsipasi dalam kegaiatan masjid, Faktor penghambat Belum adanya kesadaran 

para pedagang untuk memingkatkan religiulitas Di lihat dari manajemen. 

Manajemean masjid aging istiqal masih kurang  Dari segi buadaya bahwa masjid 

hanya di gunakan untuk sholat saja 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian maka ada beberapa rekomendasi yang dapat disampaikan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. DKM masjid agung istiqal  mengintensifkan kerjasama (neet working) yang    telah 

 dilaksanakan dengan beberapa instansi terkait baikVsuwasta (Masyarakat) maupun 

 negeri (Pemerintah) 

2. DKM masjid agung istiqal  membuat laporan dan informasi reguler bulanan maupun 

 tahunan melalui kegiatan surat menyurat kepada instansi terkait atau penerbitan 

 jurnal kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan 

3. Kepada peneliti lanjut disarankan untuk dapat mengadakan pengkajian dan 

 penelitian tentang kiprah masjid Rayyan Mujahid dalam melakukan perubahan 

 masyarakat dari aspek dan disiplin yang berbeda. 
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